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Menurut data yang dikeluarkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi
Jawa barat tahun 2020 setidaknya terdapat 721 komunitas seni/sanggar seni/
padepokan seni telah terdaftar legalitasnya dan terdapat 1.165 pelaku seni dalam
berbagai bidang kesenian. Pemerintah maupun seniman dan komunitas juga telah
banyak mendirikan sebuah Art space yang menjadi tempat berkumpul untuk
bertukar pikiran, membangun koneksi hingga bisa menampilkan karya mereka di
depan khalayak ramai. Namun sayangnya dengan banyaknya komunitas/sanggar
seni yang ada di Kota Bandung tidak menjamin infrasturktur yang digunakan oleh
komunitas telah baik dan sesuai dengan aktivitas yang bisanya mereka lakukan.
Permasalahan tersebut diketahui melalui wawancara dan observasi dengan
beberapa komunitas seni yang berada di sekitar Dago. Oleh karena itu Dago Art
Space dirancang untuk dapat mendukung perkembangan seni dan kreatifitas yang
muncul dari aktivitas yang menjadi minat masyarakat Kota Bandung, serta sebagai

tempat untuk membangun jaringan relasi dan interaksi antar pelaku seni Indonesia.

Kata Kunci: art Space, kesenian, aktivitas, interaksi sosial
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